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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam melaksanakan seluruh kegiatannya selalu melibatkan 

bahasa sebagai sarana untuk berinteraksi dengan sesamanya. Fungsi bahasa yang 

utama yaitu sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh setiap manusia dalam 

kehidupannya. Dalam berkomunikasi seseorang dapat mengungkapkan gagasan, 

pikiran, keinginan, menyampaikan pendapat dan informasi melalui bahasa.  

Melalui bahasa, produsen juga dapat menyampaikan informasi mengenai 

produknya kepada masyarakat atau konsumen. 

Bahasa sebagai alat komunikasi dapat berupa bahasa lisan dan tulis. Kedua 

bahasa tersebut mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang lainnya. Bahasa 

tulis sebagai alat komunikasi banyak dimanfaatkan dala m berbagai situasi dan 

tujuan yang berbeda. Setiap situasi dan tujuan yang berbeda memungkinkan 

penutur atau penulis dalam memilih variasi bahasa yang digunakan. Dengan 

demikian, jenis bahasa yang digunakan dalam  tujuan perdagangan sudah pasti 

berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam situasi resmi seperti bahasa yang 

digunakan dalam dunia pendidikan.  

Pada umumnya bahasa yang digunakan untuk tujuan perdaganga n 

biasanya menggunakan bahasa yang tidak resmi atau tidak baku. Seperti bahasa 

dalam  iklan baris pada  surat kabar yang biasanya banyak terdapat penulisan yang 

disingkat dan tidak sesuai dengan ragam bahasa baku. Begitu juga, dengan bahasa 



yang digunakan pada wacana yang terdapat dalam katalog Oriflame yang 

berperan sebagai sumber data dalam penelitian ini. Dalam penulisan wacana 

tersebut terdapat beberapa unsur atau satuan lingual yang berupa kata, frasa, 

klausa, atau kalimat yang dilesapkan atau dielipsiskan. Pelesapan diperlukan 

untuk menghindari salah pengertian dalam pesan yang disampaikan produsen 

melalui wacana yang terdapat dalam katalog kosmetik Oriflame . 

Wacana merupakan salah satu unsur bahasa yang berupa rentetan kalimat 

yang membentuk makna yang serasi diantara kalimat itu. Kalimat sebagai bagian 

dari wacana memerlukan penanda kohesi yang tidak hanya sebagai alat 

penghubung unit struktur, tetapi juga berfungsi semantis. Oleh karena itu, 

penanda kohesi tidak hanya berhubungan dengan bentuk, tetapi juga berhubungan 

dengan makna. Wacana yang kohesif akan membawa pengaruh kejelasan 

hubungan antara satuan bentuk yang satu dengan yang lain sehingga apa yang 

ingin disampaikan jelas dan utuh. 

Wacana dapat digunakan sebagai media dalam penyampaian pesan. Oleh 

karena itu, produsen dalam menyampaikan maksud dan pesan yang terkandung 

dalam produknya biasanya menggunakan media  yang disebut iklan. Media iklan 

yang biasa digunakan oleh produsen untuk memperkenalkan produknya kepada 

konsuman dapat berupa iklan di televisi, radio, surat kabar, majalah, serta dapat  

melalui suatu daftar barang yang disertai harga barang  yang biasa disebut katalog. 

Produk kosmetik merupakan suatu produk yang diminati oleh masyarakat 

terutama kaum wanita. Dalam setiap produknya produsen mencantumkan maksud 

dan pesan pada konsumen. Pesan dalam produk tersebut harus singkat, padat, 



jelas, tidak berbelit -belit dan mudah dipahami sehingga mudah diterima oleh 

masyarakat. Pesan yang terdapat dalam wacana katalog Oriflame berisi penjelasan 

produk, fungsi dan cara penggunaan produk kosmetik Oriflame. 

Pesan dari produsen supaya dapat diterima dengan baik oleh konsumen, 

maka diperlukan kepaduan dalam wacana yang terdapat pada katalog Oriflame 

tersebut. Agar kepaduan dalam wacana katalog Oriflame terpenuhi dierlukan 

penanda hubung antar kalimat yang berupa alat kohesi. Kohesi merupakan 

keserasian hubungan antara unsur yang satu dengan unsur yang lain sehingga 

tercipta pengertian yang kohesif dan koheren. Kohesi merujuk pada pertautan 

bentuk sedangkan koherensi pada pe rtautan makna. Alat kohesi yang digunakan 

dalam kalimat terdiri dari kohesi leksikal dan gramatikal. Kohesi gramatikal 

adalah perpaduan bentuk antara kalimat yang diwujudkan dalam sistem 

gramatikal yang terdiri atas referensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi. 

Penempatan dan penggunaan penanda kohesi elipsis pada wacana katalog 

Oriflame bertujuan untuk menghindari salah tafsir bagi produsen dan konsumen 

atau pembaca pada umumnya. 

Penelitian ini hanya mengkaji penanda hubungan elipsis karena pada 

wacana katalog Oriflame menggunakan bahasa yang singkat sehingga banyak 

penulisan wacana yang dielipsiskan atau dilesapkan. Hal ini dilakukan demi 

kepraktisan dan menghilangkan kejenuhan pembaca khususnya pemakai produk 

Oriflame. Selain itu, dengan elipsis dapat diketahui bentuk bahasa yang 

seharusnya digunakan dalam penulisan wacana pada katalog Oriflame tersebut 

agar mempermudah pembaca dalam memahami maksud produsen. 



Alasan lain penelitian yang memfokuskan pada penanda hubungan elipsis 

ini dengan alasan peneliti ingin lebih memahami salah satu jenis kohesi 

gramatikal yang berupa penanda hubungan elipsis. Peneliti memilih judul dalam 

penelitian ini yaitu penanda hubungan elipsis karena penulisan wacana pada 

katalog Oriflame lebih dominan terdapat penanda hubungan elipsis. Sumber data 

yang dipergunakan adalah wacana pada katalog Oriflame dengan alasan peneliti 

telah memiliki sendiri katalog tersebut. Selain itu, produk kosmetik Oriflame 

mudah didapatkan sehingga memudahkan peneliti dalam memperoleh data. Hal 

inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui kontitue n yang sering 

dilesapkan pada wacana katalog Oriflame edisi Januari 2009.  

Berkaitan dengan uraian tersebut, dalam wacana katalog Oriflame edisi 

Januari 2009 ditemukan ada nya penanda-penanda hubungan elipsis seperti berikut 

: 

Ultra Rich Body Milk With Moisture Complex 

- Ultra Ric h Body Milk With Moisture Complex melembutkan kulit kasar dan 

sangat kering. 

- Cepat terserap kulit. 

- Melembabkan secara intensif selama 24 jam. 

Ultra Rich Body Milk With Moisture Complex 

(1a) Ultra Rich Body Milk With Moisture Complex melembutkan kulit kasar dan 

sangat kering. 

Ø Cepat terserap kulit 

Ø Melembabkan secara intensif selama 24 jam. 



 Ultra Rich Body Milk With Moisture Complex 

(1b) Ultra Rich Body Milk With Moisture Complex melembutkan kulit kasar dan 

sangat kering. 

Ultra Rich Body Milk With Moisture Complex cepat terserap kulit. 

Ultra Rich Body Milk With Moisture Complex melembutkan secara intensif 

selama 24 jam. 

Pada data (1) terdapat pelesapan lingual yang berupa frasa Ultra Rich 

Body Milk With Moisture Complex yang berfungsi sebagai subjek. Subjek yang 

sama itu dilesapkan sebanyak dua kali, yaitu pada awal klausa kedua sebelum kata 

cepat dan pelesapan pada awal klausa ketiga sebelum kata melembutkan  Di dalam 

analisis wacana unsur yang dilesapkan itu biasanya ditandai dengan konstituen nol 

atau zero atau dengan lambang (Ø) pada tempat terjadinya pelesapan unsur 

tersebut   (Sumarlam, 2003: 31). 

Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa dengan terjadinya 

peristiwa pelesapan, seperti pada (1) atau (1a), maka wacana itu menjadi lebih 

efektif, efisien, wacananya menjadi padu (kohesif), dan memotivasi pembaca 

untuk lebih kreatif menemukan unsur -unsur yang dilesapkan, serta praktis dalam 

berkomunikasi. Pada wacana (1b) pembaca tidak dapat menemukan fungsi dari 

adanya peristiwa pelesapan, walaupun dari segi informasi lebih jelas atau lengkap 

daripada wacana (1) dan (1a). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

mendeskripsikan kata, frase, klausa, atau kalimat  yang sering dielipsiskan dalam 



wacana katalog  dengan mengangkat judul penelitian : “Penanda Hubungan 

Elipsis pada Wacana Katalog Oriflame Edisi Januari 2009”.  

  

 

B. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian perlu diadakan untuk 

memudahkan pembahasan dan menghindari penguraian ynag terlalu luas. Agar  

penelitian ini tidak menyimpang dari masalah yang telah ditentukan, penulis  

hanya membatasi penelitian yaitu Penanda Hubungan Elipsis pada Wacana 

Katalog Oriflame Edisi Januari 2009.  

 

C. Perumusan Masalah  

Dalam penelitian ini ada dua masalah yang akan dibahas yaitu : 

1. Bagaimana deskripsi penanda hubungan elipsis pada wacana katalog Oriflame 

edisi Januari 2009 ? 

2. Apa saja unsur yang dielipsiskan pada penulisan wacana katalog Oriflame 

edisi Januari 2009 ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut,maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan penanda hubungan elipsis pada wacana katalog Oriflame 

edisi Januari 2009 dan 



2. Menggali unsur apa saja yang dielipsiskan pada penulisan wacana katalog 

Oriflame  edisi Januari 2009. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah perbendaharaan teori bidang kajian kebahasaan khususnya tentang 

penanda hubungan elipsis. 

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam menganalisis wacana katalog 

Oriflame sehingga kita dapat mengetahui kohesi gramatikal pada wacana 

katalog Oriflame. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan positif kepada penulis tentang sebuah wacana dan 

alat kohesinya sehingga wacana tersebut mudah dipahami.  

b. Menambah wawasan pembaca dalam memahami sebuah wacana. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan dalam lima 

bab yaitu : 

BAB I Pendahuluan terdari dari latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, menfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 



BAB II Landasan Teori yang berisi sejumlah teori yang menjadi landasan 

analisis dalam penelitian ini. Landasan penelitian ini terdiri atas dua sub bagian 

yaitu (1) tinjauan pustaka yang mencakup referensi-referensi penelitian skripsi 

terdahulu yang mengkaji penelitian yang serupa dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti dan (2) landasan teori yang mencakup referensi-referensi buku pustaka 

yang berkaitan dengan penelitian. landasan teori ini terdiri atas pengertian 

wacana, jenis-jenis wacana, pengertian kohesi, pengertia n elipsis, pengertian 

katalog.  

BAB III Metode penelitian berisi serangkaian proses penelitian yang 

saling berhubungan. Metode penelitian ini terdiri dari objek penelitian, data dan 

sumber data , metode pengumpulan data, metode analisis data, dan metode 

penyajian hasil analisis. 

BAB IV Hasil dan pembahasan berisi penyajian dan analisis data yang 

memaparkan data -data yang telah terkumpul kemudian di klasifikasikan sesuai 

dengan kepentingan penelitian selanjutnya dialalisis untuk mendapatkan jawaban 

atas rumusan masalah yang terdapat pada bab pendahuluan. 

BAB V Penutup berisi tentang simpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 


